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Abstract 

 

The implementation of Teaching Factory in vocational education continues to develop 

as a strategy to bring the learning process closer to the world of work, but studies that 

specifically discuss its application in the Program Keahlian Agribisnis Tanaman Pangan dan 

Hortikultura at SMKN 7 Ende remain limited. This study aims to analyze the 

implementation of Teaching Factory, the synchronization of the curriculum with industry 

needs, the application of a block-system learning schedule, as well as its supporting and 

inhibiting factors. This study employed a qualitative approach with a case study design. 

The research participants consisted of the principal, the vice principal for curriculum 

affairs, the head of the expertise program, productive teachers, the Teaching Factory 

coordinator, and students selected through purposive sampling. Data were collected 

through interviews, observation, and documentation, and were then analyzed using the 

Miles and Huberman model. The results showed that the implementation of Teaching 

Factory had been carried out through the use of the school’s practice land, but it did not 

yet fully reflect the industrial work system. Curriculum synchronization with industry 

needs was also not yet optimal, and the learning schedule had not implemented a block 
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system for practice. The main supporting factors included the availability of land, the 

support of the principal, the agrarian condition of the region, and students’ enthusiasm, 

while the inhibiting factors included limited industry partnerships, teacher competence, 

production facilities, and the absence of an established school production unit. These 

findings emphasize the importance of developing a Teaching Factory based on local 

potential in a more systematic and sustainable manner in order to strengthen the linkage 

between vocational education and industry needs. 

Keywords: Agribusiness; Curriculum; Vocational Education; Block System; Teaching 

Factory 

 

Abstrak: Implementasi Teaching Factory pada pendidikan vokasi terus berkembang sebagai strategi 

untuk mendekatkan proses pembelajaran dengan dunia kerja, tetapi kajian yang secara khusus 

membahas penerapannya pada Program Keahlian Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura di 

SMKN 7 Ende masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan Teaching 

Factory, sinkronisasi kurikulum dengan kebutuhan industri, penerapan jadwal pembelajaran sistem 

blok, serta faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan desain studi kasus. Partisipan penelitian terdiri atas kepala sekolah, wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum, ketua program keahlian, guru produktif, koordinator Teaching Factory, dan siswa 

yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan Teaching Factory telah berjalan melalui pemanfaatan lahan praktik 

sekolah, tetapi belum sepenuhnya mencerminkan sistem kerja industri. Sinkronisasi kurikulum 

dengan kebutuhan industri juga belum optimal, dan jadwal pembelajaran belum menerapkan sistem 

blok praktik. Faktor pendukung utama meliputi ketersediaan lahan, dukungan kepala sekolah, kondisi 

wilayah agraris, dan antusiasme siswa, sedangkan faktor penghambat mencakup keterbatasan 

kemitraan industri, kompetensi guru, sarana produksi, dan belum terbentuknya unit produksi sekolah. 

Temuan ini menegaskan pentingnya pengembangan Teaching Factory berbasis potensi lokal secara lebih 

sistematis dan berkelanjutan agar mampu memperkuat keterkaitan antara pendidikan vokasi dan 

kebutuhan industri. 

Kata Kunci: Agribisnis; Kurikulum; Pendidikan Vokasi; Sistem Blok; Teaching Factory 

 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), tingkat pengangguran di Indonesia pada 

periode 2021 hingga 2024 menunjukkan bahwa lulusan SMK merupakan penyumbang terbesar 

(Budiani et al., 2025; Frisnoiry et al., 2024; Sintong et al., 2026). Pada tahun 2021, tingkat 

pengangguran lulusan SMK mencapai 11,13% (BPS, 2021-2024). Angka ini relatif stabil 

hingga tahun 2024, meskipun terdapat sedikit penurunan 9,01%. Fenomena ini menyatakan 

bahwa terdapat masalah struktural yang harus diatasi dan diperhatikan karena permasalahan 

tersebut mengindikasikan sistem pendidikan yang kurang serta ketidaksesuaian dengan 

kebutuhan pasar kerja. Berikut beberapa analisis mengapa fenomena ini terjadi. 
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Pertama, masalah utama terletak pada kesenjangan kompetensi antara lulusan 

pendidikan dengan tuntutan industri. lulusan SMK yang seharusnya siap kerja juga 

menghadapi kendala karena kurikulum yang tidak selalu relevan dengan perkembangan 

industry (Agustian et al., 2024; Hafid et al., 2025; Ningrum, 2025). Perubahan cepat di era 

digital menuntut siswa SMK untuk belajar mandiri agar mampu menyesuaikan keahlian mereka 

dengan tuntutan pasar kerja (Rusmana & Tanjung, 2019).  

Kesenjangan ini semakin diperparah oleh ketidakseimbangan antara hard skills dan soft 

skills. Penelitian Prasetyo & Kistanti (2020) yang menunjukkan bahwa kompetensi teknis saja 

tidak cukup tanpa didukung kemampuan adaptasi dan kreativitas. Hal ini menyebabkan 

banyak lulusan SMK yang seharusnya siap kerja justru kesulitan terserap di dunia industri, 

sehingga memperlebar gap antara supply dan demand tenaga kerja terampil. 

Jika demikian maka jelas bahwa ada tantangan berupa hal-hal yang perlu diperbaiki 

dalam hal managemen pada lembaga pendidikan jenjang SMK. Selain daripada pihak lembaga 

pendidikan, pemerintah Indonesia juga ikut menghadapi tantangan besar dalam rangka 

mewujudkan lapangan pekerjaan yang terampil sesuai harapan DUDI dan relevan dengan 

dua arah yaitu lembaga pendidikan dan dunia pekerjaan atau publik secara umum (Husein & 

Chung, 2019). Menyediakan lulusan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja merupakan satu 

kegiatan penting dalam persamaan visi kerjasama. Oleh karenanya, pembekalan berupa 

kegiatan disekolah yang dapat memperkuat antara SMK dengan industri dapat dilakukan 

dengan teaching factory. 

Model pembelajaran teaching factory dilandasi oleh tuntutan Kurikulum Merdeka. Model 

pembelajaran yang menuntut adanya pergeseran fokus pembelajaran dari sekadar penyerapan 

materi teoritis menjadi pembentukan kompetensi berbasis hasil (Outcome- Based Education atau 

OBE) dan penanaman karakter industri yang kuat (Harbes et al., 2024; Jahudin et al., 2025). 

Model pembelajaran Teaching Factory (TeFa) diidentifikasi oleh Kemendikbudristek sebagai 

salah satu langkah kunci dalam strategi revitalisasi SMK, secara khusus didorong untuk 

memperkuat inovasi dan kewirausahaan di kalangan peserta didik. TeFa berfungsi sebagai 

jembatan strategis yang secara efektif menghubungkan standar kompetensi yang diajarkan di 

sekolah dengan kebutuhan riil Dunia Usaha dan Industri (DUDI). 

Secara umum model pembelajaran teaching factory ini bertujuan untuk melatih siswa 

dalam mencapai ketepatan waktu, kualitas yang dituntut oleh industri, mempersiapkan siswa 

sesuai dengan kompetensi keahliannya, menanamkan mental kerja dengan beradaptasi secara 
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langsung dengan kondisi dan situasi industri, dan menguasai kemampuan manajerial dan 

mampu menghasilkan produk jadi yang mempunyai standar mutu industri. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk menemukan model pembelajaran alternatif yang dapat 

meningkatkan kompetensi siswa dalam mata Pelajaran Ekonomi tersebut, khususnya dalam 

hal menemukan model pembelajaran teaching factory yang dapat mengembangkan kecakapan 

vokasional, kecakapan berpikir rasional, sosial, dan personal; menemukan model pembelajaran 

teaching factory yang memadukan pendidikan system ganda, work based learning, life skill, serta 

pendidikan berbasis luas (broad based learning); serta menemukan model pembelajaran teaching 

factory yang dapat mengembangkan kesadaran dan kemampuan diri siswa yang tinggi dan siap 

berkembang sebagai pekerja industri, berwirausaha, maupun mengembangkan diri di 

perguruan tinggi. 

Direktorat Sekolah Menengah Kejuruan (2020) menegaskan bahwa Teaching Factory 

adalah bentuk pembelajaran berbasis produksi yang mengintegrasikan proses belajar dengan 

kegiatan kerja nyata, di mana sekolah berperan sebagai miniatur industri yang menghasilkan 

barang atau jasa sesuai standar mutu pasar. Melalui model ini, peserta didik dilibatkan secara 

langsung dalam aktivitas produksi sehingga tercipta keselarasan antara kompetensi lulusan 

dengan kebutuhan industri. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Dewi & Sudira (2018) menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis produksi (production based learning) merupakan pendekatan pembelajaran 

vokasi yang menempatkan peserta didik sebagai pelaku produksi, bukan sekadar objek 

pembelajaran. Peserta didik terlibat mulai dari tahap perencanaan, proses produksi, 

pengendalian mutu, hingga evaluasi hasil, sehingga kompetensi yang terbentuk dipengaruhi 

oleh pengalaman kerja nyata yang mereka hadapi. 

Di SMKN 7 Ende, Nilai capaian Kualitas Pembelajaran dalam Teaching Factory (TeFa) 

tahun 2025 sebesar 56, naik 6,08 dari tahun 2024 sebesar 49,92. Namun ada beberapa hal yang 

harus dibenahi antara lain: Satuan pendidikan melaksanakan pembelajaran Teaching Factory 

(TeFa) melalui penyelarasan kurikulum untuk memproduksi barang/jasa dan penyusunan 

jadwal sistem blok sehingga meningkatkan link and match dengan dunia kerja (Raport 

Pendidkan SMKN 7 Ende, 2025) 

Hal tersebut sesuai dengan observasi awal yang dilakukan peneliti dimana 

Sinkronisasi kurikulum dengan kebutuhan industri dan Jadwal  pembelajaran  menggunakan  

sistem  blok  praktik  belum dilaksanakan di SMKN 7 Ende. 
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Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan provinsi yang terdiri dari banyak 

pulau dengan total pulau mencapai 566 pulau, di mana luas daratan mencapai 47 349 km2 dan 

lautan seluas ± 200 000 km2 (Bank Indonesia, 2020). Secara proporsi, Provinsi NTT memiliki 

kontribusi sebesar 2.49 persen dari luas Indonesia. Meskipun memiliki kontribusi luas wilayah 

yang tidak besar, Provinsi NTT memiliki potensi sumberdaya alam yang tinggi. Hal tersebut 

dikarenakan demografi wilayah Provinsi NTT yang sebagian besar terdiri dari wilayah 

pegunungan dan perbukitan kapur. Selain itu, di beberapa pulau yang ada di Provinsi NTT 

juga memiliki padang rumput dan stepa yang luas sehingga semakin memperkaya keragaman 

topologi (Bank Indonesia, 2020). 

Potensi besar yang dimiliki oleh Provinsi NTT dari segi topologi, telah berhasil 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk melakukan pengusahaan di sektor pertanian dan 

peternakan. Hal tersebut tercermin dari jumlah rumah tangga usaha pertanian yang 

menjadikan pertanian sebagai sumber usaha utama pada tahun 2018 hingga mencapai 818 853 

jiwa untuk bidang pertanian dan 41 960 jiwa untuk bidang peternakan atau menyumbang 

sebesar 16.28 persen angkatan kerja dari jumlah penduduk. 

Selain itu, berdasarkan laporan (Kementerian Pertanian, 2020), padi merupakan 

tanaman pangan yang memiliki jumlah produksi terbesar di Provinsi NTT dengan total 

produksi mencapai 1 090 821 ton pada tahun 2017 atau berkontribusi sebesar 1.34 persen 

dari total produksi padi nasional. Komoditas yang memiliki nilai produksi terbesar lainnya 

adalah jagung dengan total produksi mencapai 809 830 ton atau berkontribusi sebesar 2.79 

dari total produksi jagung nasional pada tahun 2017. Dari sisi peternakan, Provinsi NTT 

memiliki jumlah populasi sapi potong sebanyak 1 027 286 ekor sapi atau berkontribusi 

terhadap 6.25 persen dari total populasi sapi potong nasional. 

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa sektor pertanian di Provinsi NTT memiliki 

kontribusi penting bagi masyarakat. Namun, pengembangan sektor pertanian perlahan 

terlupakan karena sering dianggap sebagai unsur penunjang dalam perekonomian (Sari et al., 

2019). Oleh sebab itu, pengembangan sektor pertanian yang lebih masif perlu dilakukan karena 

dapat menjadi salah satu alternatif untuk mengurangi kesenjangan pembangunan wilayah 

(Fattah et al., 2017).  

Pada tahun 2019, sektor pertanian menyumbang 27.99 persen dari total PDRB atas 

dasar harga konstan Provinsi NTT. Hal tersebut mengindikasikan bahwa sektor pertanian 

menjadi sektor yang perlu diperhatikan dan dikembangkan lebih jauh mengingat besarnya 
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kontribusi sektor pertanian terhadap perekonomian Provinsi NTT. Prospek keahlian 

Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura (ATPH) di Nusa Tenggara Timur (NTT) 

berada pada posisi yang sangat strategis dan menjanjikan, didorong oleh visi pemerintah 

pusat dan daerah untuk menetapkan NTT sebagai salah satu lumbung pangan nasional di 

Indonesia Timur 

Berdasarkan gejala di atas membuat penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian 

karena sebagai pendidik, penulis menyadari betul bahwa anak merupakan aset negara yang 

perlu mendapat perhatian dan binaan agar mereka kelak bisa menjadi pemimpin dimasa 

yang akan datang. Hal ini bisa dimaklumi mengapa anak perlu mendapat binaan yang serius 

dari berbagai lapisan masyarakat mulai dari orang tua, linkungan dan pemerintahan. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis “Implementasi Model Pembelajaran Teaching Factory Pada 

Program Keahlian Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura di SMKN 7 Ende” 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode case study untuk 

memahami secara mendalam implementasi model pembelajaran Teaching Factory (TeFa) pada 

Kompetensi Keahlian Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura di SMKN 7 Ende. Desain 

penelitian ini diarahkan untuk menggambarkan secara sistematis pelaksanaan pembelajaran 

Teaching Factory, sinkronisasi kurikulum dengan kebutuhan industri, penerapan jadwal 

pembelajaran sistem blok, serta faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. 

Penelitian dilaksanakan di SMKN 7 Ende, Desa Detuena, Kecamatan Kelimutu, Kabupaten 

Ende, Provinsi Nusa Tenggara Timur, selama lima bulan, yaitu dari Juni sampai Oktober 2025. 

Partisipan dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan 

pertimbangan bahwa mereka terlibat langsung dalam implementasi Teaching Factory, yang 

meliputi kepala sekolah, guru, dan siswa pada kompetensi keahlian Agribisnis Tanaman 

Pangan dan Hortikultura. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan dukungan 

pedoman observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi untuk memperoleh data 

yang komprehensif. Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap 

proses pembelajaran, wawancara dengan informan utama, serta penelaahan dokumen yang 

relevan dengan implementasi Teaching Factory. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
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teknik analisis data kualitatif model Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Untuk menjamin 

keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi teknik, yaitu membandingkan hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta memperhatikan aspek kredibilitas, 

transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas agar hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

HASIL  

1. Pelaksanaan model pembelajaran Teaching Factory di SMKN 7 Ende 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan model pembelajaran Teaching Factory 

pada Kompetensi Keahlian Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura di SMKN 7 Ende 

telah dilaksanakan melalui kegiatan praktik di lahan sekolah, tetapi belum sepenuhnya 

mencerminkan sistem kerja industri. Kegiatan praktik yang dilakukan meliputi sanitasi lahan, 

pengolahan lahan, pembibitan, penanaman, pemeliharaan tanaman, pengendalian hama dan 

penyakit, hingga panen. Data observasi menunjukkan bahwa peserta didik terlibat langsung 

dalam seluruh tahapan budidaya tanaman. 

Koordinator Teaching Factory menyampaikan bahwa pelaksanaan pembelajaran sudah 

berjalan dalam bentuk praktik di lahan sekolah, namun belum maksimal seperti di industri 

karena masih terdapat berbagai keterbatasan. Guru produktif juga menyatakan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran sudah mengarah pada Teaching Factory, tetapi dalam praktiknya masih 

seperti pembelajaran praktik biasa. Sejalan dengan itu, siswa kelas XI menyampaikan bahwa 

mereka lebih sering belajar di kebun sekolah dan mengikuti kegiatan dari awal tanam sampai 

panen sehingga lebih memahami materi dibandingkan hanya belajar di kelas. Data ini 

menunjukkan bahwa pelaksanaan Teaching Factory di SMKN 7 Ende masih berada pada tahap 

pengembangan awal. 

Tabel 1. Ringkasan temuan pelaksanaan model pembelajaran Teaching Factory 

Aspek Temuan 

Bentuk 
pelaksanaan 

Praktik di lahan sekolah 

Jenis kegiatan Sanitasi lahan, pengolahan lahan, pembibitan, penanaman, pemeliharaan, 
pengendalian hama dan penyakit, panen 

Keterlibatan 
siswa 

Mengikuti proses praktik secara langsung dari awal sampai panen 
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Aspek Temuan 

Kondisi 
pelaksanaan 

Sudah mengarah pada Teaching Factory, tetapi belum setara dengan sistem 
industri 

Sumber data Wawancara, observasi, dokumentasi 

 

2. Sinkronisasi kurikulum dengan kebutuhan industri 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sinkronisasi kurikulum dengan kebutuhan 

industri pertanian belum berjalan optimal. Kurikulum yang digunakan di SMKN 7 Ende 

mengacu pada Kurikulum Merdeka, tetapi perangkat pembelajaran masih disusun secara 

internal oleh guru. Berdasarkan wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum, 

ketua program keahlian, dan guru produktif, keterlibatan dunia usaha dan dunia industri dalam 

proses penyelarasan kurikulum masih sangat terbatas. 

Wakil kepala sekolah bidang kurikulum menyampaikan bahwa belum ada penyelarasan 

khusus dengan industri. Ketua program keahlian menjelaskan bahwa modul ajar selama ini 

disusun berdasarkan kondisi sarana sekolah dan potensi lahan yang tersedia. Guru produktif 

juga menyatakan bahwa pembelajaran lebih menyesuaikan kemampuan sekolah dibandingkan 

kebutuhan industri pertanian modern. Siswa menyampaikan bahwa belum pernah ada pihak 

industri yang datang mengajar langsung atau memberikan pelatihan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa proses link and match antara sekolah dan dunia industri masih terbatas. 

Tabel 2. Ringkasan temuan sinkronisasi kurikulum dengan kebutuhan industri 

Aspek Temuan 

Kurikulum yang digunakan Kurikulum Merdeka 

Penyusunan perangkat ajar Disusun internal oleh guru 

Keterlibatan industri Masih sangat terbatas 

Kesesuaian dengan kebutuhan 
industri 

Belum optimal 

Kondisi pembelajaran Lebih menyesuaikan sarana sekolah daripada standar industri 
modern 

 

3. Jadwal pembelajaran sistem blok 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMKN 7 Ende belum menerapkan jadwal 

pembelajaran dengan sistem blok praktik. Pembelajaran masih menggunakan sistem reguler 

harian, yaitu mata pelajaran teori dan praktik dilaksanakan secara bergantian dalam waktu yang 
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terbatas. Data wawancara menunjukkan bahwa belum terdapat kebijakan khusus terkait 

penerapan sistem blok praktik. 

Wakil kepala sekolah bidang kurikulum menyampaikan bahwa sekolah masih 

menggunakan jadwal reguler dan belum menerapkan blok praktik. Guru produktif 

menjelaskan bahwa waktu praktik yang hanya dua sampai tiga jam belum cukup untuk kegiatan 

pertanian seperti pengolahan lahan atau perawatan tanaman. Siswa juga menyampaikan bahwa 

praktik sering kali harus dihentikan sebelum kegiatan selesai karena jam pelajaran habis. Data 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran praktik belum berlangsung secara utuh dan 

berkelanjutan. 

Tabel 3. Ringkasan temuan jadwal pembelajaran sistem blok 

Aspek Temuan 

Sistem jadwal Reguler harian 

Sistem blok praktik Belum diterapkan 

Durasi praktik Terbatas, sekitar dua sampai tiga jam 

Dampak pada pembelajaran Praktik sering terhenti sebelum selesai 

Implikasi Kegiatan produksi belum berjalan secara utuh dan berkelanjutan 

 

1. Faktor pendukung pembelajaran Teaching Factory 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mendukung 

pelaksanaan Teaching Factory di SMKN 7 Ende. Faktor pendukung tersebut meliputi 

ketersediaan lahan praktik pertanian, dukungan kepala sekolah, kondisi wilayah Ende yang 

agraris, serta antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran praktik. 

Kepala sekolah menyampaikan bahwa sekolah memiliki lahan pertanian dan didukung 

oleh potensi wilayah Kecamatan Kelimutu sebagai lumbung tanaman hortikultura di 

Kabupaten Ende. Guru produktif juga menyatakan bahwa siswa sangat antusias apabila 

pembelajaran dilakukan di kebun atau lahan praktik. Siswa menyampaikan bahwa 

pembelajaran di kebun membuat mereka lebih semangat karena dapat belajar sambil praktik 

langsung. 
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Tabel 4. Faktor pendukung pembelajaran Teaching Factory 

No
. 

Faktor 
pendukung 

Deskripsi temuan 

1 Lahan praktik Sekolah memiliki lahan pertanian yang digunakan untuk kegiatan 
pembelajaran 

2 Dukungan 
pimpinan 

Kepala sekolah mendukung pengembangan pembelajaran berbasis 
produksi 

3 Kondisi wilayah Wilayah Ende memiliki karakter agraris dan potensi hortikultura 

4 Antusiasme siswa Siswa lebih bersemangat saat pembelajaran dilakukan secara praktik 
langsung 

 

2. Faktor penghambat pembelajaran Teaching Factory 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Teaching Factory di SMKN 7 Ende 

juga menghadapi beberapa hambatan. Faktor penghambat yang ditemukan meliputi minimnya 

kerja sama aktif dengan dunia industri pertanian, belum adanya pelatihan khusus bagi guru 

mengenai Teaching Factory, keterbatasan sarana produksi, belum terbentuknya unit produksi 

sekolah, dan belum diterapkannya sistem blok praktik. 

Ketua program keahlian menyampaikan bahwa kendala terbesar adalah belum adanya 

mitra industri pertanian yang aktif mendampingi sekolah. Guru produktif menambahkan 

bahwa mereka belum pernah memperoleh pelatihan khusus tentang Teaching Factory. Siswa juga 

mengungkapkan bahwa alat praktik kadang kurang sehingga harus digunakan secara 

bergantian. Temuan ini menunjukkan bahwa hambatan dalam pelaksanaan Teaching Factory 

masih berasal dari aspek kemitraan, sumber daya manusia, sarana, dan pengelolaan 

pembelajaran. 

Tabel 5. Faktor penghambat pembelajaran Teaching Factory 

No
. 

Faktor penghambat Deskripsi temuan 

1 Kerja sama industri 
terbatas 

Belum ada mitra industri pertanian yang aktif mendampingi 
sekolah 

2 Pelatihan guru Guru belum memperoleh pelatihan khusus mengenai Teaching 
Factory 

3 Sarana produksi Alat dan fasilitas praktik masih terbatas 

4 Unit produksi sekolah Belum terbentuk unit produksi yang mandiri 

5 Sistem blok praktik Belum diterapkan sehingga pembelajaran belum berkelanjutan 
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Meskipun sebagian besar data menunjukkan bahwa pelaksanaan Teaching Factory di 

SMKN 7 Ende belum optimal, terdapat temuan yang menunjukkan bahwa siswa tetap 

memperoleh manfaat dari pembelajaran praktik di lahan sekolah. Siswa menyatakan bahwa 

keterlibatan langsung dalam kegiatan budidaya dari awal tanam sampai panen membuat mereka 

lebih memahami materi dan lebih termotivasi dalam belajar. Data ini menunjukkan bahwa di 

tengah berbagai keterbatasan pelaksanaan, unsur pembelajaran berbasis praktik tetap 

memberikan pengalaman belajar yang dirasakan positif oleh peserta didik. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan Model Pembelajaran Teaching Factory di SMK Negeri 7 Ende 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan model pembelajaran Teaching Factory 

di SMKN 7 Ende telah berjalan, tetapi belum optimal. Pembelajaran sudah memanfaatkan 

lahan sekolah sebagai tempat praktik produksi, sehingga siswa terlibat langsung dalam kegiatan 

agribisnis mulai dari pengolahan lahan, pembibitan, penanaman, pemeliharaan, hingga panen. 

Namun, pelaksanaan tersebut belum sepenuhnya mencerminkan konsep Teaching Factory yang 

sesungguhnya karena belum didukung oleh standar industri, pengelolaan produksi, 

pengendalian mutu, dan orientasi pasar. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran di SMKN 7 Ende masih lebih 

menekankan praktik teknis daripada simulasi kerja industri yang utuh. Padahal, secara teoritis 

Teaching Factory menuntut adanya integrasi antara proses belajar dan sistem kerja industri, 

seperti adanya standard operating procedure, pembagian kerja, target produksi, dan kualitas hasil. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Patria et al. (2024) yang menegaskan bahwa 

Teaching Factory idealnya tidak hanya menjadi tempat praktik, tetapi juga menjadi unit produksi 

pendidikan yang dikelola seperti mini industri. Dengan demikian, pelaksanaan Teaching Factory 

di SMKN 7 Ende dapat dikatakan masih berada pada tahap pengembangan awal. 

2. Sinkronisasi Kurikulum dengan Kebutuhan Industri 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sinkronisasi kurikulum dengan kebutuhan 

industri pertanian belum berjalan optimal. Kurikulum yang digunakan memang mengacu pada 

Kurikulum Merdeka, tetapi penyusunan perangkat pembelajaran masih dilakukan secara 

internal oleh guru tanpa keterlibatan aktif dunia usaha dan dunia industri. Kondisi ini 
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mengakibatkan materi dan pengalaman belajar siswa lebih banyak disesuaikan dengan kondisi 

sekolah daripada kebutuhan industri pertanian modern. 

Hasil ini menunjukkan adanya potensi kesenjangan antara kompetensi yang diajarkan 

di sekolah dan kompetensi yang dibutuhkan di dunia kerja. Dalam pendidikan vokasi, 

keterlibatan industri sangat penting agar kurikulum, materi ajar, dan evaluasi pembelajaran 

selaras dengan perkembangan teknologi dan standar kerja lapangan. Temuan ini sejalan dengan 

Agustiani & Novianti (2025) yang menyatakan bahwa tanpa partisipasi aktif industri, 

kurikulum sekolah cenderung berkembang berdasarkan kebiasaan internal dan kurang 

responsif terhadap kebutuhan pasar kerja. Oleh karena itu, sinkronisasi kurikulum di SMKN 

7 Ende masih perlu diperkuat melalui kemitraan yang lebih aktif dan berkelanjutan. 

3. Pembelajaran Sistem Blok 

Penelitian menemukan bahwa SMKN 7 Ende belum menerapkan sistem blok praktik. 

Pembelajaran masih menggunakan jadwal reguler harian, sehingga waktu praktik menjadi 

terbatas dan terfragmentasi. Bagi pembelajaran agribisnis, kondisi ini menjadi kendala karena 

kegiatan pertanian membutuhkan waktu yang cukup panjang dan berkelanjutan agar proses 

kerja dapat dilakukan secara utuh. 

Secara pedagogis, belum diterapkannya sistem blok menyebabkan siswa tidak 

memperoleh pengalaman belajar yang lengkap dari awal sampai akhir kegiatan produksi. 

Praktik sering terhenti karena jam pelajaran habis, sehingga proses kerja tidak berjalan secara 

kontinu. Temuan ini sejalan dengan Widodo et al. (2025) dan Wijanarka (2023) yang 

menempatkan sistem blok sebagai salah satu komponen penting dalam pelaksanaan Teaching 

Factory. Dengan demikian, belum diterapkannya sistem blok menjadi salah satu alasan mengapa 

pelaksanaan Teaching Factory di SMKN 7 Ende belum berlangsung secara optimal. 

4. Faktor Pendukung dan Penghambat TeFa 

a.) Faktor Pendukung 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mendukung 

pelaksanaan Teaching Factory di SMKN 7 Ende, yaitu ketersediaan lahan praktik, kondisi wilayah 

Ende yang agraris, dukungan kepala sekolah, dan antusiasme siswa dalam mengikuti 

pembelajaran praktik. Faktor-faktor ini menjadi modal penting karena memberikan lingkungan 

belajar yang nyata dan relevan dengan kompetensi keahlian agribisnis tanaman pangan dan 

hortikultura. 
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Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan vokasi akan lebih efektif 

apabila memanfaatkan potensi lokal sebagai sumber belajar. Pambudi & Harjanto (2020) 

menegaskan bahwa pendidikan vokasi berbasis potensi daerah mampu meningkatkan relevansi 

pembelajaran dengan kebutuhan masyarakat sekitar. Selain itu, antusiasme siswa terhadap 

pembelajaran praktik juga menunjukkan bahwa model ini memberi pengalaman belajar yang 

lebih bermakna. Dengan demikian, faktor pendukung yang dimiliki SMKN 7 Ende dapat 

menjadi dasar yang kuat untuk pengembangan Teaching Factory ke depan. 

b.) Faktor Penghambat 

Di samping faktor pendukung, penelitian juga menemukan beberapa faktor 

penghambat, yaitu minimnya kerja sama aktif dengan dunia industri pertanian, belum adanya 

pelatihan khusus bagi guru tentang Teaching Factory, keterbatasan sarana produksi, belum 

terbentuknya unit produksi sekolah, dan belum diterapkannya sistem blok praktik. Faktor-

faktor ini menunjukkan bahwa hambatan pelaksanaan Teaching Factory tidak hanya berasal dari 

sarana, tetapi juga dari aspek kemitraan, sumber daya manusia, dan pengelolaan pembelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Yoto et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

keberhasilan Teaching Factory sangat dipengaruhi oleh kualitas kemitraan sekolah dengan dunia 

usaha dan dunia industri. Tanpa kemitraan yang aktif, sekolah akan kesulitan dalam melakukan 

penyelarasan kurikulum, transfer teknologi, dan pembentukan standar produksi. Oleh karena 

itu, pengembangan Teaching Factory di SMKN 7 Ende memerlukan langkah strategis berupa 

penguatan kerja sama dengan mitra luar, peningkatan kompetensi guru, dan perbaikan 

manajemen unit praktik agar pembelajaran lebih mendekati sistem kerja industri. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bahwa pengembangan Teaching 

Factory di SMKN 7 Ende perlu diarahkan pada penguatan kebijakan sekolah, penyelarasan 

kurikulum, penerapan sistem blok, peningkatan kompetensi guru, dan pengembangan unit 

produksi sekolah. Selain itu, kemitraan dengan kelompok tani, koperasi, UMKM agribisnis, 

balai penyuluhan, dan lembaga teknis pertanian dapat menjadi alternatif yang sesuai dengan 

konteks lokal wilayah Ende. 

Secara konseptual, penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan Teaching Factory 

di daerah agraris tidak selalu harus bertumpu pada industri besar, tetapi dapat dibangun melalui 

potensi lokal yang tersedia. Dengan demikian, model Teaching Factory di SMKN 7 Ende dapat 

dikembangkan sebagai pembelajaran vokasi yang kontekstual, produktif, dan relevan dengan 

kebutuhan daerah. 
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Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu sekolah dan satu 

kompetensi keahlian, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, 

penelitian ini lebih berfokus pada perspektif sekolah, guru, dan siswa, sehingga belum banyak 

menggali pandangan mitra eksternal yang berpotensi mendukung pengembangan Teaching 

Factory. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak sekolah, 

partisipan yang lebih beragam, serta menjangkau perspektif mitra industri atau mitra lokal 

lainnya agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai implementasi Teaching 

Factory di bidang agribisnis. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran Teaching Factory 

pada Program Keahlian Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura di SMKN 7 Ende telah 

berjalan, tetapi belum optimal. Pelaksanaan pembelajaran telah memanfaatkan lahan pertanian 

sekolah dan melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan budidaya tanaman, namun 

praktik yang berlangsung masih lebih berorientasi pada kegiatan teknis sekolah daripada sistem 

kerja industri. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa kendala utama terletak pada belum 

optimalnya sinkronisasi kurikulum dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri, karena 

perangkat pembelajaran masih disusun secara internal tanpa keterlibatan aktif mitra industri. 

Selain itu, belum diterapkannya sistem blok praktik menyebabkan proses pembelajaran 

berlangsung terfragmentasi dan belum merepresentasikan alur kerja agribisnis secara utuh. Di 

sisi lain, pengembangan Teaching Factory di SMKN 7 Ende didukung oleh ketersediaan lahan 

praktik, kondisi wilayah yang agraris, dukungan pimpinan sekolah, dan motivasi siswa, tetapi 

masih dihambat oleh keterbatasan kemitraan industri, kompetensi guru, sarana produksi, serta 

belum terbentuknya unit produksi sekolah yang mandiri. Secara keseluruhan, temuan ini 

menegaskan bahwa pengembangan Teaching Factory di sekolah vokasi agribisnis, khususnya di 

wilayah agraris, perlu dibangun melalui penguatan potensi lokal yang terintegrasi dengan 

manajemen pembelajaran, kurikulum, dan kemitraan kerja. 

Studi ini berkontribusi secara praktis dan konseptual terhadap pengembangan 

pendidikan vokasi agribisnis. Secara konseptual, penelitian ini memperjelas bahwa keberhasilan 

implementasi Teaching Factory tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan fasilitas praktik, tetapi 

juga oleh integrasi kurikulum, tata kelola pembelajaran, dan kemitraan dengan dunia kerja. 

Secara praktis, temuan ini memberikan dasar bagi sekolah vokasi untuk mengembangkan 
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model pembelajaran yang lebih relevan dengan kebutuhan industri melalui penguatan 

kolaborasi eksternal, peningkatan kompetensi guru, dan pembentukan unit produksi yang 

mandiri. 

Berdasarkan keterbatasan penelitian, studi selanjutnya disarankan untuk mengkaji 

implementasi Teaching Factory pada lebih banyak sekolah dan konteks wilayah yang berbeda 

agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif. Penelitian berikutnya juga perlu melibatkan 

perspektif mitra eksternal, seperti dunia usaha, dunia industri, kelompok tani, dan lembaga 

teknis pertanian, sehingga model pengembangan Teaching Factory dapat dirumuskan secara lebih 

kolaboratif. Selain itu, kajian lanjutan penting diarahkan pada efektivitas penerapan sistem blok 

praktik, pengembangan unit produksi sekolah, serta model kemitraan lokal yang sesuai dengan 

karakteristik daerah agraris agar Teaching Factory tidak hanya berfungsi sebagai model 

pembelajaran praktik, tetapi juga sebagai strategi penguatan mutu pendidikan vokasi yang 

relevan, produktif, dan berkelanjutan. 
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